BAB Il

TAKHRIJ DAN ’TIBAR SANAD HADITS

KITAB AL-MAWA’IZH AL-‘USHFURIYYAH

Langkah penting yang harus ditempuh untuk mengetahui keautentikan
suatu hadits diantaranya adalah takhrij al-hadits dan i #zibar al-sanad. Takhrij al-
hadits adalah menunjukkan tempat hadits yang diteliti pada sumber-sumber aslinya,
yaitu di mana hadits tersebut telah diriwayatkan secara lengkap dengan sanadnya.
Jadi dengan melakukan takhrij ini, akan diketahui asal-usul riwayat hadits yang
akan diteliti, berbagai periwayatan yang telah meriwayatkan hadits itu dan ada
tidaknya (syahid dan mutabi’).!> Sedangkan i tibar al-sanad adalah menyertakan
sanad-sanad yang lain dari suatu hadits. Dengan i tibar akan terlihat dengan jelas
seluruh jalur sanad yang diteliti, nama-nama periwayatnya, dan metode

periwayatan yang digunakan masing-masing periwayat yang bersangkutan.®

Secara garis besar, menurut M. Syuhudi Ismail metode takhrij al-hadits
terbagi menjadi dua, yaitu takhrij al-hadits bi al-lafdz dan takhrij al-hadits bi al-
maudlu . Takhrij al-hadits bi al-lafadz adalah metode takhrij dengan menelusuri
lafadz atau salah satu kata dari matan hadits dengan menggunakan kitab al-Mu ‘jam

al-Mufahras li Al-fadz al-Hadits al-Nabawi karya Dr.A.J. Wensinck yang

15 Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis (Yogyakarta: Teras dan
TH Press, 2009), h. 32-34; Lihat juga di M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi \
(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 41-42.

18Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian, h. 67; lihat juga di Ismail,
Metodologi Penelitian, h. 51-52.
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dirujukkan ke dalam Sembilan kitab hadits, yaitu Shahih al-Bukhari, Shahih
Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan al-Tirmidzi, Sunan al-Nasa 'z, Sunan ibn Majah,
Sunan al-Darimi, Muwattha' Malik dan Musnad Ahmad ibn Hanbal. Sedangkan
takhrij al-hadits bi al-maudlu’ adalah metode takhrij dengan menelusuri hadits dari
topik-topik permasalahan dengan menggunakan kitab Miftah Kunuz al-Sunnah
karya Dr.A.J. Wensinck yang dirujukkan ke dalam empat belas kitab hadits, yaitu
Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan al-Tirmidzi, Sunan
al-Nasa'i, Sunan ibn Majah, Sunan al-Darimi, Muwattha' Malik, Musnad Ahmad
ibn Hanbal, Musnad Zaid ibn ‘Ali, Musnad Abi Dawud al-Tayalisi, Tabagat ibn

Sa’ad, Sirah ibn Hisyam dan Magazi al-Waqjidi.*’

Untuk mempermudah dalam menemukan hadits yang diteliti, takhrij
hadits dalam penelitian ini tidak dilakukan secara manual, tetapi terlebih dahulu
ditelusuri melalui software-software islami seperti al-maktabah al-syamilah,
Jjawami’ al-kalim, dan hadits explorer dengan menggunakan lafadz-lafadz hadits
yang sesuai. Setelah hadits yang diteliti ditemukan, kemudian dilakukan cross

check pada kitab aslinya.

A. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-‘Ushfiiriyyah Bab |
Hadits yang pertama di dalam bab ini merupakan sebuah riwayat yang
berbunyi:

5 35

ERCSA TR g'pji}“ & 5 15 AR AR Dl

Artinya:

71smail, Metodologi Penelitian, h. 46-49.
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“Orang-orang yang penyayang akan disayangi oleh Allah Yang Maha
Penyayang. Sayangilah makhluk yang ada di bumi niscaya Dzat yang dilangit

’

akan menyayangi kalian.’

Setelah melakukan penelusuran melalui al-Mu jam al-Mufahras li Al-
fadz al-Hadits al-Nabawi ditemukan hadits yang matannya hampir persis
dengan matan hadits di atas. Hadits itu terdapat pada kitab Sunan al-Tirmidzi
dan Sunan Abu Daud'®dengan rincian sebagai berikut:

1. At-Trmidzi, kitab birr dengan nomor hadits 16.
2. Abu Daud, kitab adab dengan nomor hadits 58.

Berikut ini teks hadits yang diriwayatkan oleh Abi Dawud:*°

\
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan
Musaddad secara makna, keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami
Sufyan dari Amru dari Abu Qabus -mantan budak (yang telah dimerdekakan
oleh) Abdullah bin Amru- dari Abdullah bin Amru dan sanadnya sampai
kepada Nabi shallallahu ‘'alaihi wasallam, (beliau bersabda): "Para
penyayang akan disayangi oleh Ar Rahman. Sayangilah penduduk bumi maka
kalian akan disayangi oleh siapa saja yang di langit." Musaddad tidak

BWeinsinck, Mu jam Mufahros li al-Fadzil Hadits al-Nabawi, jilid 5. (Madinah, Maktabah
Brail,1936), hal. 72

¥Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abu Daud, Kitab Adab,
Bab Penjelasan tentang kasih sayang No. Hadist : 4941. Jilid 5 (Bairut; Daru Ibnu Hazm ,1418 H/
1997 M), hal. 146
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mengatakan 'mantan budak Abdullah bin Amru, dan ia juga berkata, "Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda."

Redaksi hadits di atas dikutip dari kitab Sunan Abu Dawud, maka dalam
hal ini Imam Abu Dawud berkedudukan sebagai mukhorrij hadits tersebut.

Untuk lebih jelasnya, berikut dikemukakan tabel dan skema sanad hadits di

atas:

Tabel 3.1

No Nama Periwayat Urutan Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad

1. A8 8w 2 Periwayat | Sanad V
2. e L}j Periwayat I Sanad IV
3. 5;& Periwayat |11 Sanad Il
4. S Periwayat IV Sanad Il
5. 3iaas s d‘ B ﬁ }3’; Periwayat V Sanad |

<°/°3\
6. Sds o | Periwayat VI Mukharij al-

91> # .
Hadits




Skema 3.1
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Berikut ini teks hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi:
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Tabel 3.2
No Nama Periwayat Urutan Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad
1. PEEY I Periwayat | Sanad V
2. .26 1| Periwayat Il Sanad IV
S e
3. gL:a? d e Periwayat 111 Sanad 111
4. bz | Periwayat IV Sanad I

20 Muhammad bin ‘Isa bin Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, No. hadits 1924. Cetakan:
1 (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif), hal. 439
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B f | Periwayat V Sanad |
Sl Periwayat VI Mukharij al-
Hadits
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Dan berikut skema dari kedua jalur sanad diatas:

Skema 3.3

IR

‘Ba

& %}f/ JG

o
£
U
e
tg‘

35



36

O"'
S

Selain melacak hadits di kitab al-Mu jam al-Mufahras, peneliti juga
mencoba untuk menari dari sumber lai, yaitu melalui software islami
(Jawamai’ al-Kalim dan Maktabah al-Syamilah). Dari penelusuran tersebut
didapatkan bahwa hadits tersebut juga terdapat di beberapa kitab selain dalam
Kutub al-Tis ah. Kitab tersebut antaralain;

1. Al-Musnad ‘ala al-Shahihaini
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2. Al-Sunan al-Kubra lilbaihaqgi
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3. Musnad al-Humaidi
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4. Musnad al-Syamiyyin lilthabrani
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5. Musnad ‘Abdullah al-Mubarak
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Karena dalam penelitian ini peneliti membatasi dengan Kutub al-

Tis’ah, maka hadits dari kitab lain tidak diteliti secara terperinci, melainkan

hanya sebagai informasi tambahan dalam penelitian hadits pada kitab al-
Mawa 'izh al- ‘Ushfuriyyah ini.

B. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-‘Ushfiiriyyah Bab 11

okaril) bl e s ) L) O s a1

Artinya:
“’Seorang pendosa yang sangat mengharap rahmat Allah lebih dekat
disisi Allah daripada ahli ibadah yang putus asa akan rahmat Allah.”’

Setelah ditelusuri dan dicari melalui melalui al-Mu jam al-Mufahras
lial-fadz al-Hadits al-Nabawi peneliti belum dapat menemukan riwayat hadits
yang matannya seperti hadits diatas. Peneliti melanjutkan pelacakan pada
software Maktabah al-Syamilah dan ditemukan beberapa hadits yang
matannya kurang lebih sama dengan matan hadits di atas. Hadits tersebut

terdapat pada beberapa kitab, yaitu;

Jswr Il s =) (3 JaaV) jslgi

i) 2l ey ade A o B Jgey JB JB aie Al ) ssan pl e

LW e Lgie 31 Ll S



39

Jlaall 55X

CUYI @ lailly v SH) Ldll Ll e e 3T s 2 ) 1) 2 W)

(39mms ol 2
sud) iy

‘&\m)@usﬁw\”:ruj@&&\y&\@@w:med\y
"Ll LWl e i
Sama seperti hadits sebelumnya, karena dalam penelitian ini peneliti
membatasi dengan Kutub al-Tis’ak, maka hadits dari kitab lain tidak diteliti
secara terperinci, melainkan hanya sebagai informasi tambahan, dalam
penelitian hadits pada kitab al-Mawa ’izh al- ‘Ushfuriyyah ini.

C. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-‘Ushfiriyyah Bab 111
B39 dulr B9 oy ST (sl 15y slomnglolio i) amg U)oy Jls ) O
G Ehiel O it p oetnlbl go omrals U1 Sagd Ol ) By Shalas

Artinya:

“Sesungguhnya Allah ta’ala selalu memperhatikan orang tua renta
tiap pagi dan sore. Lalu la berfirman wahai hamba-Ku! Usiamu telah lanjut,
kulitmu makin keriput, tulangmu makin reot, ajalmu dekat, kamu akan
menghadap-Ku. Malulah kepada-Ku, maka Aku akan segan menyiksamu di
neraka karena ketuaanmu.”’

Setelah ditelusuri dan dicari melalui melalui al-Mu jam al-Mufahras li

Al-fadz al-Hadits al-Nabawi, peneliti juga belum menemukan riwayat hadits
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yang matannya seperti hadits diatas. Peneliti melanjutkan pelacakan pada
software Maktabah al-Syamilah dan ditemukan hadits yang matannya sama

dengan matan hadits di atas. Hadits tersebut terdapat pada kitab, antaralain;
W G g Wl dagy
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i il 3 o el el 8l Sl 35 halas B i S oy

ik T Q3 Asses AapY
Jskis pleds o w3 atg ) - Q5 — 0k ) pledig i ol J6s
sind Ul s b e) elagdl 58 wls T sy 8l Gi5 elalie G55 ol oS
A s e il e

Sama seperti hadits sebelumnya, karena dalam penelitian ini peneliti

membatasi dengan Kutub al-7is’ah, maka hadits dari kitab lain tidak diteliti

secara terperinci, melainkan hanya sebagai informasi tambahan, dalam

penelitian hadits pada kitab al-Mawa ’izh al- ‘Ushfiriyyah ini.

D. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-‘Ushfariyyah Bab IV
J‘}[\WL:}JJ\JA.QJU\J?'-A&\o&;\ogbjdf\&@cizng\wbbwy

Artinya:

“’Barangsiapa mempelajari satu bagian dari ilmu yang berguna untuk
akhirat dan dunianya, maka Allah akan memberikan kebaikan dari orang-
orang yang mendiami dunia selama 7000 tahun. Puasanya pada siang hari
dan shalatnya disaat malam pasti diterima dan tak akan ditolak. "’
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Setelah ditelusuri dan dicari melalui melalui al-Mu jam al-Mufahras i
Al-fadz al-Hadits al-Nabawi dan juga software Maktabah al-Syamilah peneliti
belum menemukan riwayat hadits seperti diatas.

. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-‘Ushfiiriyyah Bab V
adelys il 1) ah Yas slos dl Jau)l s JB ae s dl 2, s )aadl)d ) o2
Ao JU ANV g3 Sliad ol cdb tins Lgas it cdasldl JB W

Sk |

Artinya:

“’Abu Dzar meminta kepada Rasulallah, ajarkan aku amalan yang bisa
mendekatkan aku ke surge dan menjauhkan aku dari neraka. Jika berbuat
kejelekan, ikutilah dengan amalan kebaikan, jawab Nabi. Apakah kalimat LAA
ILAAHA ILLALLAAH termasuk amalan baik? Ya itulah yang terbaik, jawab
Nabi. "’

Setelah ditelusuri melalui al-Mu jam al-Mufahras li Al-fadz al-Hadits
al-Nabawi belum ditemukan riwayat hadits seperti diatas. Peneliti melanjutkan
pelacakan pada software Maktabah al-Syamilah dan ditemukan hadits yang
matannya sama dengan matan hadits di atas. Hadits tersebut terdapat pada

kitab:
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Sama seperti hadits sebelumnya, karena dalam penelitian ini peneliti
membatasi dengan Kutub al-7is’ah, maka hadits dari kitab lain tidak diteliti
secara terperinci, melainkan hanya sebagai informasi tambahan, dalam
penelitian hadits pada kitab al-Mawaizh al- ‘Ushfuriyyah ini.

F. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-‘Ushfiiriyyah Bab VI
t}\sumﬁfmw@(ﬂﬁ@ww&g\gzl\js)u{w\mwx

v F b fon el dned) e

Artinya:
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“Mandi pada hari jum’at dan berjalan untuk mengerjakan shalat
adalah pelebur dosa. Setiap langkah sama dengan amal ibadah 20 tahun. Jika
shalat jum’at selesai dilaksanakan olehnya, dia akan mendapatkan pahala
seperti pahala amal ibadah 200 tahun.”

Setelah ditelusuri dan dicari melalui al-Mu jam al-Mufahras li Al-fadz
al-Hadits al-Nabawi tidak ditemukan riwayat hadits seperti diatas. Peneliti
melanjutkan pelacakan pada software Jawami’ al-Kalim dan ditemukan hadits
yang matannya sama dengan matan hadits di atas. Hadits tersebut terdapat pada
kitab al-Tasi’ wa al- ‘Isyriin min al-Masyikhah al-Baghdadiyyah li Abi Thahir
al-Salafi.
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Karena hadits tersebut tidak ditemukan pada kutub al-Tis’ak maka

hadits tersebut tidak dilakukan penelitian sanad maupun matannya.

Selain di atas ada juga hadits yang terdapat pada kitab shahih bukhari
dan juga shahih muslim, akan tetapi redaksi matannya berbeda dengan hadits
yang terdapat pada kitab al-Mawa 'izh al- ‘Ushfiiriyyah. Redaksi hadits tersebut

sebagai berikut;
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Karena redaksi hadits tersebut tidak sama dengan redaksi hadits yang
diteliti, maka hadits tersebut tidak dilakukan penelitian sanad maupun

matannya oleh peneliti.

. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-‘Ushfiiriyyah Bab VI

S e o3 B V) 4 cods Ladeg VYV VY JG s

Artinya:
“’Barangsiapa membaca LA ILAAHA ILLALLAAH dan memanjangkan
kalimat itu maka akan hancur 4000 dosa besar.”’

Setelah ditelusuri dan dicari melalui Mu jam Mufahros tidak ditemukan
riwayat hadits seperti diatas. Akan tetapi ada beberapa hadits ditemukan setelah
dicari pada sofwer Maktabah al-Syamilah ditemukan hadits yang hamper sama

redaksinya dengan hadits di atas, hadits tersebut terdapat pada kitab;
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Sama seperti hadits sebelumnya, karena dalam penelitian ini peneliti
membatasi dengan Kutub al-7is’ak, maka hadits dari kitab lain tidak diteliti

secara terperinci, melainkan hanya sebagai informasi tambahan, dalam

penelitian hadits pada kitab al-Mawa 'idh al- ‘Ushfuriyyah ini.

H. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-‘Ushfuariyyah Bab VI
05 5 wel W) 09 e Osnem Bredl pg el 0 L S e 4
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Artinya:

“’Pada hari jumat, 70 malaikat ada pada tiap pintu masjid. Mencatat
nama-nama manusia, sampai orang terakhir yang dating pada saat khotib
duduk di atas mimbar. Yang tidak mengganggu orang lain dan yang tidak
bcara kecuali yang baik, itulah yang lebih mungkin beruntung mendapat
pahala jumat. Perbuatan buruknya diampuni diantara dua jumat.

Setelah ditelusuri dan dicari melalui Mu jam Mufahros, Jawami’ al-

Kalim dan juga Maktabah al-Syamilah, peneliti belum dapat menemukan
riwayat hadits seperti diatas. Sehingga peneliti belum bisa memberikan
informasi lebih tentang riwayat hadits di atas.

I. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-‘Ushfiiriyyah Bab 1X
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“Allah berfirman wahai manusia! Malulah kepada-Ku jika
berbuat maksiat niscaya pada hari pengungkapan semua dosa, Aku segan
untuk menyiksamu. Wahai manusia! Bertobatlah kepada-Ku maka akan
Kumuliakan kamu seperti kemuliaan yang dimiliki para Nabi. Wahai anak
adam! Jangan kau palingkan hatimu dari Aku. Jika kamu berpaling akan
Kusiksa kamu dan Aku tak akan menolong kamu. Hai anak adam! Bila kelak
kamu bertemu Aku pada hari kiamat dan kamu punya kebaikan laksana
kebaikan penghuni bumi. Tak akan Aku terima sebelum kamu membenarkan
janji dan ancaman-Ku. Wahai anak adam! Akulah Maha pemberi rizki.
Kamu Aku beri rizki. Kamu tahu bahwa Aku selalu mencukupimu dan
memberimu rizki. Maka janganlah meninggalkan taat kepada-Ku hanya
soal rizkim, itu akan mengakibatkan kamu mendapat siksa-Ku. Wahai anak
Adam! Camkan! Peliharalah lima hal ini maka kelak kalian akan
mendapatkan surga.”

Setelah ditelusuri dan dicari melalui Mu ’jam Mufahros, Jawami’ al-
Kalim dan juga Maktabah al-Syamilah, peneliti belum dapat menemukan
riwayat hadits seperti diatas. Sehingga peneliti belum bisa memberikan
informasi lebih tentang riwayat hadits di atas.

. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-‘Ushfiiriyyah Bab X
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Artinya:
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“Wahai kaumku, carilah surge dengan usahamu. Larilah dari neraka dengan
caramu. Surge tak pernah tidur dari pencarinya. Neraka takpernah tidur dari
orang yang menghindarinya. Surge dipagari dengan hal yang tak disukai.
Neraka dilindungi dengan segala syahwat. Jangan kau lupakan akhirat. ”

Setelah ditelusuri dan dicari melalui Mu jam Mufahros, Jawami’ al-
Kalim dan juga Maktabah al-Syamilah, peneliti belum dapat menemukan
riwayat hadits seperti diatas. Sehingga peneliti belum bisa memberikan

informasi lebih tentang riwayat hadits di atas.

. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-‘Ushfiriyyah Bab XI
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Artinya;

Diriwayatkan dari Ja’far dari ayahnya, dari kakeknya, demikian
katanya; Ali RA pulang ke rumahnya dari sowan Nabi SAW langsung masuk
menemui istrinya Fatimah RA, putrid Rasulullah SAW. Ali melihat Fatimah
sedang duduk dan Salman al-Farisi,di hadapannya menata bulu domba untuk
ditenun oleh Fatimah. Kepada Fatimah Ali berkata; Wahai wanita mulia,
adakah engkau punya sesuatu untuk makan suamimu?’’. Jawab Fatimah
“Demi Allah aku tidak punya apa-apa, hanya ini ada enam dirham yang baru
saja diterimakan padaku oleh Salman sebagai ongkos kerja tenunanku. Dan
rencananya hendak aku belikan makanan buat Hasnan dan Husain (putra
beliau berdua)’’, Fatimah wanita mulia! Kalau begitu mana uangnya, aku
belikan buat si kecil berdua’’.

Fatimah lalu memberikan uang tersebut.

Ali pergi kembali untuk membeli makanan. Tiba-tiba seorang laki-
laki berkata, “’siapa yang mau meminjami tuhan yang maha pengasih dan
selalu menepati janji,”’

Ali memberikan enam dirhamnya pada lelaki itu dan pulang ke
rumah dengan tangan hampa.

Fatimah mengetahui. Lalu menangis.

“wanita mulia, mengapa menangis

Wahai ali, kamu pulang tanpa membawa sesuatu’’,

“wanita mulia, aku telah meminjamkannya kepada allah.”’

“sungguh, aku mendukung itu.”’

ZIMuhammad bin Abi Bakr, al-Mawa izh al- ‘UshfQriyyah. (Semarang; Thaha Putra), hal. 10
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Ali keluar inginbertemu dengan nabi. Tiba-tiba datanglah badui
kepadanya dengan seekor onta.

“hai abu hasan,’’ sapa badui. “’belilah onta ini.’

“aku takpunya uang,’’ kata ali.

" bayar tempo saja.”’

“berapa’’

“seratus dirham.’

’

’

“ya, ku beli.”’

Sebentar kemudian dating badui lain,

“Ya’’

“hai abu hasan, apa onta ini kau jual’’

“berapa’’

“tiga ratus dirham.’’

“ya kubeli’”’

Badui itu melunasinya tiga ratus dirham dan mengambil onta
tersebut.

Ali pulang lagi. Fatimah tersenyum melihat ali.

“apa ini, wahai abu hasan’’

“wahai putrid rasul. Kubeli onta dengan bayar tempo seharga
seratus dirham. Kujual lagi tiga ratus dirham,konta.’’

“aku setuju.’’

Kemudian ali menemui nabi Muhammad di masjid. Ketika masuk
masjid nabi tersenyum melihatnya.

“hai abu hasan, kau yang bercerita atau aku yang bercerita’’

“anda saja yang bercerita, wahai rasul’’

“hai abu hasan, tahukah kamu siapa badui yang menjual onta dan
badui lain yang membeli onta tadi.”’

“tidak, allah dan rasulnya lebih tahu.”’

“berbahagialah kamu, kamu telah meminjamkan enam dirham
kepada allah. Allah memberimu tiga ratus dirham. Tiap satu dirham
mendapat ganti lima puluh dirham. Yang pertama dating kepadamu
adalah jibril. Yang terakhir adalah mikail.”’

Setelah ditelusuri dan dicari melalui Mu jam Mufahros, Jawami’ al-
Kalim dan juga Maktabah al-Syamilah, peneliti belum dapat menemukan
riwayat hadits seperti diatas. Peneliti hanya menemukan hadits yang lain,

hadits tersebut berbunyi;
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karena dalam penelitian ini peneliti membatasi dengan Kutub al-Tis 'ah,
maka hadits dari kitab lain tidak diteliti secara terperinci, melainkan hanya
sebagai informasi tambahan, dalam penelitian hadits pada kitab al-Mawa 'idh
al- ‘Ushfuriyyah ini.
L. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-‘Ushfuriyyah Bab XII
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Dari Ikrimah ra, dia berkata, 1Ibnu Abbas telah bertanya kepada Nabi
saw, mengenai firman Allah swt;”’telah Aku lepas semua dendam kusumat dar
hati mereka.”” Nabi menjawab; ’kelak apabila dating hari kiyamat, akan

didatangkan sebuah tempat tidur dari yakut merah. Panjangnya dua puluh mil
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kali dua puluh. Sebab kuasa Allah yang maha Esa, tempat tidur itu utuh tidak
retak dan tidak bersambung.

Setelah ditelusuri dan dicari melalui Mu’jam Mufahros dan juga
Maktabah al-Syamilah, peneliti belum dapat menemukan riwayat hadits seperti
diatas. Sehingga peneliti belum bisa memberikan informasi lebih tentang

riwayat hadits di atas.

. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-‘Ushfuariyyah Bab XII11
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Artinya;

“Kubur itu sesungguhnya menjadi bagian dari taman sorga, atau
bagian dari jurang neraka.’’

Setelah ditelusuri dan dicari melalui Mu’jam Mufahros dan juga
Maktabah al-Syamilah, peneliti belum dapat menemukan riwayat hadits
seperti diatas. Sehingga peneliti belum bisa memberikan informasi lebih
tentang riwayat hadits di atas.

. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-“Ushfariyyah Bab XIV
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Artinya;
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Dari anas bin malik ra, dia bercerita tentang rasulullah dengan
malaikat jibril. “apakah umatku akan diperhitungkan amalnya,,’” Tanya
nabi. “ya, hanya abu bakar yang tidak diperhitungkan amalnya,
dikatakan kepada abu bakar masuklah surge.”’ Nabi bersabda, ‘aku
takmau masuk surge kecuali orang-orang yang mencintaiku selagi didunia
masuk surge bersamaku.’’

Setelah ditelusuri dan dicari melalui Mu’jam Mufahros dan juga
Maktabah al-Syamilah, peneliti belum dapat menemukan riwayat hadits seperti
diatas. Sehingga peneliti belum bisa memberikan informasi lebih tentang
riwayat hadits di atas.

. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-‘Ushfiiriyyah Bab XV
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Artnya;

Dari sufyan, dari orang yang telah mendengar dari annas bin malik ra,
demikian katany, rasulullah saw telah bersabda; ‘’sesungguhnya perbuatan
orang-orang hidup itu diperlihatkan pada kawan-kawan sepergaulan dan
kepada ayah-ayah mereka yang telah meninggal dunia. Apabila amal
perbuatan itu baik, mereka memujinya dengan merasa bangga. Apabila amal
perbuatan itu jelek mereka berdo’a; tuhan, jangan kau cabut nyawa-nyawa
mereka lebih dahulu, sebelum kau benar-benar member hidayah buat
mereka.’’

Seterusnya rasulullah bersabda;’’seorang mayat itu merasa disakiti
kala dalam masa hidupnya.”’ Kemudian kepada rasulullah ditanyakan,
bagaimana cara menyakiti si mayat itu,”’ jawab rasulullah, ‘’seorang mayat
itu sudah tidak bisa melakukan suatu dosa, sudah tidak bisa mengajak
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berselisih, sudah tidak bisa mengajak bertengkar pada seseorang dan tidak
pula bisa menyakiti tetangga. Kecuali bila kamu, seperti kita yang masih hidup
ini, mengajak bertengkar pada seseorang, kadang saking marahnya karena
merasa tidak bersalah, seseorang yang diajak bertengkar tadi, wajar kalau
mengumpat-umpat, dan ikut terumpat pula kedua orang tuamu. Maka dalam
keadaan beginilah, kedua orang tuamu yang dikubur merasa disakiti. Begitu
juga sebaliknya, kedua orangtua anda merasa bangga, bahagia bila siputra

)’

vang masih hidup membuat suatu kebaikan pada orang lain.’
Ketika dilakukan penelusuran pada mu’jam hadits di atas belum bisa
peneliti temukan. Setelah dicari pada sofwer jawami’ peneliti menemukan satu
hadits yang senada dengan hadits di atas. Hadits tersebut terdapat pada kitab
al-sunah li’abdillah bin ahmad, dengan bunyi sebagai berikut;
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Karena hadits tersebut tidak ditemukan pada kutub al-tis’ah maka hadits

tersebut tidak dilakukan penelitian sanad maupun matannya.

. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-‘Ushfiriyyah Bab XVI
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Artinya;
Diriwayatkan oleh ali bin abi thalib ra, dia berkata; telah bersabda
rasulullah saw;’’barangsiapa membaca qulhuwallahu ahad sampai akhir,

sehabis shalat subuh sepuluh kali, maka ia terjamin tidak akan melakukan
suatu dosa dalam menggodanya.’’
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Ketika dilakukan penelusuran pada mu’jam hadits di atas belum bisa
peneliti temukan. Setelah dicari pada sofwer jawami’ peneliti menemukan satu
hadits yang senada dengan hadits di atas. Hadits tersebut terdapat pada kitab

al-targhib fi fadhail al-a’mal li ibni syahin, dengan bunyi sebagai berikut;
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Sama seperti hadits sebelumnya, karena dalam penelitian ini peneliti
membatasi dengan Kutub al-7is’ah, maka hadits dari kitab lain tidak diteliti
secara terperinci, melainkan hanya sebagai informasi tambahan, dalam
penelitian hadits pada kitab al-Mawa 'idh al- ‘Ushfuriyyah ini.

Q. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-‘Ushfiariyyah Bab XVII
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Artinya;

Dari abu umamah al-bahili ra. Bahwasanya rasulullah telah bersabda;
apabila seorang hamba mukmin menyandang sakit, maka allah
memerintahkan kepada para malaikat; ’harap kalian tulis untuk hamba-Ku ini
pahalanya sesuai semua kebaikan yang telah dilakukannya dikala dalam
keadaan sehat dan senang.’’

Ketika dilakukan penelusuran pada mu’jam hadits di atas belum bisa
peneliti temukan. Setelah dicari pada sofwer jawami’ peneliti menemukan satu

hadits yang senada dengan hadits di atas. Hadits tersebut terdapat pada kitab

al-targhib fi fadhail al-a’mal 1i ibni syahin, dengan bunyi sebagai berikut;
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Karena hadits tersebut tidak ditemukan pada kutub al-tis’ah maka hadits

tersebut tidak dilakukan penelitian sanad maupun matannya.

. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-‘Ushfiriyyah Bab XVIII
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Artinya;

Diriwayatkan dari ibnu abbas ra, bahwa rasulullah saw bersabda di
hadapan para sahabat;’'wahai para sahabat tahukah kalian, seluruh makhluk
ini siapa yang paling unggul imannya,;

imannya para malaikat, demikian mereka menjawabnya.’’

Bagaimana para malaikat itu tidak akan beriman, pdahal mereka itu
membantu pelaksanaan perkara,’” wahyu, begini kata nabi saw.

Kalau begitu para nabi ya rasulullah, sambung mereka

“Bagaimana para nabi itu tidak beriman padahal jibril turun dari
langit dengan membawa wahyu untuk mereka ™.

“Kalau begitu, sahabat-sahabatmu ya rasul,”’

“Bagaimana mereka itu tidak akan beriman, padahal mereka
melihatnya dengan mata kepala mu jizat-mu jizatku, sedangkan aku bercerita
langsung pada mereka apa yang telah diwahyukan padaku. Tapi, ketahuilah,
manusia yang paling unggul imannya adalah kaum sepeninggalku yang
beriman kepadaku dan selalu membenarkan ucapanku, padahal mereka sama
sekali belum pernah melihatku. Mereka itu saudara-saudaraku.’’
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Setelah ditelusuri dan dicari melalui Mu’jam Mufahros dan juga
Maktabah al-Syamilah, peneliti belum dapat menemukan riwayat hadits seperti
diatas. Sehingga peneliti belum bisa memberikan informasi lebih tentang
riwayat hadits di atas.

. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-‘Ushfuariyyah Bab X1X
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Artinya;

Diriwayatkan oleh ali bin abi thalib ra, dia berkata; pada suatu hari,
kami para sahabat bersantai bersama rasulullah saw dalam masa permulaan
islam. Saat kami sedang bersama rasulullah datanglah kepada kami seorang
laki-laki dengan menunggang onta. Dari letih dan debu yang ada padanya dan
ontanya Nampak bahwa ia telah melakukan perjalanan jauh.

“manakah yang bernama Muhammad.”’

Kami menunjuk nabi saw.

“maukah kamu merinci semua perintah tuhanmu, atau aku yang akan
menjelaskan perintah-perintah berhalaku,’’

“aku yang akan menjelaskan perintah tuhanku,’’ jawab nabi, islam
dibangun di atas lima hal dan syarat-syaratnya’ ..........

Orang itu menyahut,” namaku ghossan bin malik al-amin. Saya
mempunyai berhala, untuk mengabdi padanya, setiap bulan rajab, saya
memuja dan memberikan persembahan padanya. Ada lelaki bernama isham,
yang hendak menyerahkan persembahan dengan menyembelih didepan
berhala. Ketika mengangkat tangan untuk menyembelih tiba-tiba terdengar
suara dari berhala tersebut.”’ Wahai isham, telah dating islam. Berhala tak
lagi berguna, darah akan terlindungi. Kekerabatan akan tersambung,
kebenaran akan Nampak. Wassalam.’’ Betapa gembira isham. la keluar dan
mengumumkan tentang kedatanganmu wahai rasul.

Beberapa hari kemudian, dating thaiq menyerahkan persembahan.
Ketika ia mengangkat tangan untuk menyembelih, terdengar suara dari lobang
berhala; “hai thariq, telah diutus nabi yang jujur. la dating dengan
membawawahyu yang nyata dari allah yang maha perkasa. Thariqg keluar dan
mengumumkannya kepada orang-orang.

Semakin kuat saja kabar tentang engkau diantara kami wahai rasul,
hanya kami masih ragu mana yang dusta dan mana yang nyata.

Tiga hari kemudian, sayalah yang menyerahkan persembahan untuk
berhala tersebut. Ketika tangan terangkat siap menyembelih kudengar suara
lantang dari lubang berhala tersebut berkata dengan jelas; “'wahai ghozan bin
al-‘amiri, telah dating kebenaran lewat seorang nabi dari bani hasyim di
timhamah. Keselamatan bagi yang mendukungnya, penyesalan bagi yang
mencelanya. Dia member petunjuk dan mengajak hingga hari kiamat.”
Berhala itu terangkat lalu robah tengkurap.’’

Rasulullah membaca takbir. Para sahabat mengikuti. ’saya telah
merangkai tiga bait syair. Aku melantunkannya.’” Nabi member izin.

Ghozan lalu membaca;
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Kupacu langkah demi sebuah pencarian
Dengan gundah gulana, dalam negri berpasir.
Tuk mendukung manusia pemimpin.

Ku ikat seutas tali. Talimu dalam taliku

Aku ikrarkan, allah tuhan yang benar. Yang esa
Inilah agama, terompahku bersama langkahku.

Setelah ditelusuri dan dicari melalui Mu’jam Mufahros dan juga
Maktabah al-Syamilah, peneliti belum dapat menemukan riwayat hadits seperti
diatas. Sehingga peneliti belum bisa memberikan informasi lebih tentang

riwayat hadits di atas.

. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-‘Ushfuriyyah Bab XX
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Artinya;

Diceritakan oleh Abdullah bin mas ud, sesungguhnya rasulullah telah
bersabda;’'malulah kepada allah dengan sungguh-sungguh.’’

“saya malu, wahai nabi,’” kata sahabat.

“bukan begitu caranya. Tetapi yang dimaksud sungguh-sungguh malu
kepada allah, hendaklah menjaga kepala dan isi perut, mengingat kematian
dan cobaan. Barangsiapa menghendaki akhirat ia meningggalkan gemerlap
kehidupan dunia dan menomorsatukan akhirat. Barangsiapa melakukan hal
itu maka ia sungguh malu kepada allah dengan malu yang benar.”’

Ketika dilakukan penelusuran pada mu jam, hadits di atas ditemukan

pada kitab Sunan al-Tirmidzi, haditsnya sebagai berikut;
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Artinya;

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin 'Ubaid dari Aban bin Ishaq dari Ash Shabbah bin
Muhammad dari Murrah Al Hamdani dari Abdullah bin Mas'ud berkata:
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa salam bersabda: "Malulah pada Allah
dengan sebenarnya.” Berkata Ibnu Mas'ud: Kami berkata: Wahai Rasulullah,
kami malu, alhamdulillah. Beliau bersabda: "Bukan itu, tapi malu kepada
Allah dengan sebenarnya adalah kau menjaga kepala dan apa yang difahami
dan perut beserta isinya, mengingat kematian dan segala kemusnahan,
barangsiapa menginginkan akhirat, ia meninggalkan perhiasan dunia,
barangsiapa melakukannya, ia malu kepada Allah dengan sebenarnya."
Berkata Abu Isa: Hadits ini gharib, kami hanya mengetahuinya dari jalur
sanad ini dari hadits Abban bin Ishaq dari Ash Shabbah bin Muhammad.?

Tabel 3.3
No Nama Periwayat Urutan Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad
1. 35ati o S xe Periwayat | Sanad VI
2. wyiiid) 5 | Periwayat I Sanad V
3. 2 o C@\ Periwayat |11 Sanad IV

22 gurah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, bab Sifat giamat, penggugah hati dan wara' No.
hadits 2458. Cetakan: 1 (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif), hal. 554
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Sanad 111
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Setelah dicari pada sofwer Jawami’ peneliti menemukan satu hadits lagi

yang senada dengan hadits di atas. Hadits tersebut terdapat pada kitab Tafsir

al-Tsa 'alabi, dengan bunyi sebagai berikut;
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Sama seperti hadits sebelumnya, karena dalam penelitian ini peneliti
membatasi dengan Kutub al-7is’ah, maka hadits dari kitab lain tidak diteliti
secara terperinci, melainkan hanya sebagai informasi tambahan, dalam
penelitian hadits pada kitab al-Mawa 'idh al- ‘Ushfuriyyah ini.

U. Takhrij Hadits Kitab Al-Mawa’izh Al-‘Ushfiriyyah Bab XXI
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Artinya;

Dari ibnu abbas ra Dberkatalah; telah bersabda rasulullah
saw, ’barangsiapa menggembirakan hati saudara islamnya ketika didunia,
maka allah akan menciptakan malaikat yang menolak kerusakan. Dihari
kiamat nanti akan menjadi temannya. Ketika ia berjalan kebingungan saat
kiamat, malaikat itu berkata; ’jangan takut, ia berkata;’ ’siapa kamu’’
malaikat itu menjawab; ’’akulah kegembiraan dan keriangan yang kau berikan
kepada saudara muslimmu ketika di dunia.”’
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Setelah ditelusuri dan dicari melalui Mu’jam Mufahros dan juga
Maktabah al-Syamilah, peneliti belum dapat menemukan riwayat hadits seperti
diatas. Sehingga peneliti belum bisa memberikan informasi lebih tentang

riwayat hadits di atas



